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A<snl<muuiii\ikinn l Nr. W' b. 

Segala puji bagi Allah svvl., atas pertolongan, 
hidayah, dan lnayah-Nyn kami dapat menyelesaikan 
buku kegiatan "Tarbiyah" MI ini. Se lawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad savv. 
beserta keluarga, sahabat, dan umatnya. 

Anak-anakku, buku kegiatan "Tarbiyah" Ml ini 
merupakan sarana pembantu dalam belajarmu. Dari 
buku ini kalian dibimbing untuk selalu berlatih secara 
baik dan terarah. Karena buku ini disajikan secara 
runtut, mulai dari ikhtisar materi, lembar kerja, tugas, 
latihan uji kompetensi, serta pembiasaan-pembiasaau. 
Dengan demikian, diharapkan kamu dapat 
memanfaatkan buku kegiatan "Tarbiyah" Ml ini sebaik- 
baiknya. 

Buku kegiatan "Tarbiyah" MI ini disusun 
berdasarkan Standar Isi dan Kompetensi, yang 
tertuang di dalam Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia No. 2 Tahun 2008. Disajikan dengan bahasa 
yang sederhana agar kalian mudah memahaminya. 
Ikutilah semua petunjuknya, insya Allah kalian 
menjadi anak yang pandai. 

Kami mengharap kepada para rekan guru untuk 
memberikan masukan yang positif demi perbaikan 
buku kegiatan "Tarbiyah" MI ini pada edisi 
selanjutnya. 

Semoga bermanfaat. 

Wii<^tiltiiiniiilnikmn l'Vr. W/>. 
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Memahami Kalimat Tayibah 
dan Asmaul Husna 

■ — J 

_ , , ■ 

Kompeten»! Dasar: 

1. Mengenal Allah melalui kalimat tayibah (altiamdu lillah dan allahu akbar). 

2. Mengenal Allah melalui sifat-sifat Aliah yang terkandung dalam al asma' al husna (Al Wahhab, Ar Razzag, Al Fattah, 
Asy Syakur, dan Al Mugnl). 

Rangkuman Materi 




A. Mengenal Kalimat Tayibah (Alhamdu lillaK dan AI13hu Akbar) 

1. Pengertian Kaiimat Hamdalah (Alhamdu lillah ) 

Kalimat tayibah menurut bahasa adalah kalimat atau perkataan yang baik. Dalam 
syariat Islam, kalimat tayibah adalah setiap ucapan yang mengandung kebenaran, 
seperti kalimat tauhid la ilaha itlallah, Al Islam, dan Alquran, juga segala ucapan yang 
mengandung seruan kebajikan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Serta 
berbagai macam perbuatan ma'ruf dan pencegahan dari perbuatan munkar. 

Firman Allah swt.: 



j\5 juuiig ''r* J** 3 Jp 

(y t : *UJJ! ^5 



Artinya: 

” Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang 
baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit. ” 

(Q. S. Ibrah'im [14]; 24) 



Jenis kalimat tayibah banyak macamnya. Di antaranya adalah kalimat alhamdu lillah 
dan kalimat allahu akbar. Kalimat alhamdu lillah disebut juga kalimat hamdalah atau 
tahmid. Kalimat hamdalah (alhamdu lillah) artinya segala puji bagi allah swt.. Artinya 
ungkapan rasa syukur kita kepada Allah swt. atas nikmat dan anugerah yang telah diberikan 
kepada kita, baik nikmat iman, Islam, kesehatan, maupun kekayaan yang telah diberikan 
kepada kita. 

Mensyukuri nikmat yang diberikan Allah swt. merupakan salah satu amalan mulia 
yang harus dilakukan oleh setiap muslim. Allah swt. telah memberikan kita nikmat dalam 
bentuk kebahagiaan, kemudahan dalam hidup, dan rezeki yang melimpah ruah. 
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Ungkapan rasa syukur terhadap nikmat yang telah diberikan biasanya diiringi dengan 
rasa gembira dan puas. Nikmat yang telah diberikan kepada manusia sangat banyak, 
sehingga jumlahnya tak terhitung. 

Allah swt. berfirman dalam Alguran: 



(\A:J»JJI) flj.jjjftiil*,! Ijli3 ijj 



Artinya: 

"Danjika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan 
jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 



(Q.S. An Nahl [16]: 18) 



Nikmat Allah tidak dapat dihitung oleh manusia. Segala yang ada di bumi dan isinya 
adalah nikmat yang telah diberikan oleh Allah swt.. Begitu juga s$mua yang ada pada 
diri manusia, baik itu mata yang bisa melihat, hidung yang bisa mencium bau, lidah 
yang bisa merasakan rasa manis, pahit, asam, dan lain sebagainya. Pada saat kita 
tertimpa musibah maupun telah terlepas dari musibah tersebut, kita harus tetap 
memperbanyak syukur kepada Allah swt.. Allah swt. mencintai umat-Nya yang selalu 
bersyukur dengan menambah nikmat itu lebih banyak lagi. 

Firman Allah swt.: 






Oi f4j8 oiij j&Zj'i j&j££ & JJ3 



(v : 

Artinya: 

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Q.S. Ibrahim [14]: 7) 

Sedikit orang yang mau mensyukuri nikmat Allah. Misalnya mereka akan mensyukuri 
nikmat Allah apabila sembuh dari sakit yang parah, atau selamat dari bahaya yang 
akan menimpanya. Mereka baru tersadar bahwa betapa besarnya nikmat Allah. 
Banyak cara untuk mengungkapkan rasa syukur kita kepada Allah swt., antara lain: 

a. Dengan mengucapkan kalimat tayibah, yaitu hamdalah {Alhamdu lillah) 

b. Dengan banyak berbuat baik kepada orang lain 

c. Suka memberi shodaqoh kepada fakir miskin 

d. Berbakti kepada orang tua 

e. Menjaga tubuh kita agar tetap sehat dan kuat 

f. Rajin beribadah kepada Allah swt. 

Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita sering mengucapkan kalimat hamdalah 
(Alhamdu lillah) dalam berbagai keadaan, di antaranya: 

Setelah makan 
Setelah minum 
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Selesai mengerjakan tugas sekolah 

Selesai belajar 

Bangun tidur 

Selesai bekerja 

Selamat dari bahaya 



Mendapat rezeki 
Ketika selesai bersin 
Selesai bepergian jauh 
Terdapat di awal surat Al Fatihah 
Selesai berolahraga 



Oleh karena itu, kita harus tetap bersyukur kepada Allah swt. atas karunia yang 
telah diberikan, karena sesungguhnya Allah Maha Kaya dan Maha Pemberi Nikmat. 
Walau sekecil apapun nikmat yang telah diberikan kepada kita, maka kita wajib bersyukur 
kepada-Nya. 



2. Pengertian Kalimat Takbir (Allahu Akbar) 

Kalimat allahu akbar disebut juga kalimat takbir. Kalimat takbir (allahu akbar) artinya 
Allah maha besar. Ketika kita merasa takjub dan kagum terhadap ciptaan Allah, maka 
sebaiknya mengucapkan kalimat allahu akbar. Allah maha besar karena Allah yang 
menguasai seluruh alam jagad ini. Kekuasaan Allah tidak terbatas, karena semua alam 
dan isinya adalah ciptaan Allah. 

Banyak orang yang sombong dan membanggakan diri, padahal manusia ketika di 
hadapan Allah tidak ada apa-apanya. Manusia sangat kecil di hadapan Allah dan Allah 
tidak suka terhadap orang yang sombong dan membanggakan diri. Sekecil apapun 
kita berbuat kejelekan, Allah pasti akan membalasnya dengan kejelekan. Begitupun 
sebaliknya, sekecil apapun kita berbuat kebaikan, Allah pasti akan membalasnya dengan 
kebaikan pula. Oleh karena itu, manusia tidak pantas untuk berlaku sombong dan 
bersikap semena-mena terhadap orang lain. 

Dalam salat selalu diawali dengan kalimat takbir, yaitu allahu akbar. Hal ini 
menandakan bahwa dalam hati kita mengakui kebesaran Allah sebagai Tuhan yang 
tidak ada tandingan. Mengakui kebesaran Aliah berarti secara tidak langsung kita 
mengakui kelemahan kita sebagai manusia. Manusia sebagai ciptaan Allah diciptakan 
untuk menyembah-Nya dan mengabdi kepada-Nya. Di antara kebesaran Allah adalah 
adanya alam semesta yang luas ini. Manusia tidak akan bisa membuat pohon yang 
sama seperti yang diciptakan Allah atau membuat binatang yang dapat bernapas dan 
mempunyai ruh. Maksimal manusia hanya dapat menciptakan robot yang terbuat dari 
mesin dan kabel-kabel atau gedung-gedung yang menjulang ke atas, sedangkan 
gunung-gunung yang diciptakan oleh Allah jauh lebih tinggi dan besar. Sehebat dan 
sepintar apapun manusia, tetap tidak dapat menandingi Allah swt.. Oleh karena itu, 
manusia tidak pantas untuk bersikap sombong dan angkuh, sebab sifat sombong hanya 
pantas dimiliki oleh Allah. 

Adanya bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, tanah 
longsor, kilat yang menggelegar adalah bukti tanda kebesaran Allah. Allah murka sebab 
manusia tidak mau menjaga alam sekitar dan bersikap semena-mena terhadap 
lingkungan. Adanya bencana alam adalah akibat ulah manusia sendiri yang tidak mau 
melestarikan lingkungan hidup, seperti menebang pohon secara berlebihan, membuang 
sampah sembarangan, menggali tambang di bawah bumi secara berlebihan, dan 
menangkap ikan di laut secara besar-besaran. 
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Kalimat takbir (allahu akbar) biasa diucapkan di beberapa tempat, di antaranya: 

Dalam adzan 

Dalam iqomat 

Di permulaan salat 

Di setiap gerakan dalam salat 

Zikir setiap selesai salat 

Takbiran ketika menyambut hari raya Idul Fitri dan Idul Adha 
Di awal khotbah hari Raya Idul Fitri dan idul Adha. 

Mengakui kebesaran Allah bukan hanya dengan ucapan, tetapi juga lewat tingkah 
laku, seperti: 

Bersikap rendah hati 
Tidak sombong 
Menolong orang yang lemah 
Menghormati orang yang lebih tua 
Menjaga alam sekitar kita 



Lembar Keija 1 



Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah inil 

1. Apa yang dimaksud dengan kalimat tayibah menurut syariat Islam? 
Jawab .... 



2. Apa arti kalimat alhamdu iillah? 
Jawab.... 



3. Apa arti kalimat allahu akbar? 
Jawab .... 



4. Apa yang dimaksud kalimat tayibah menurut bahasa? 
Jawab.... 



5. Termasuk kalimat apakah alhamdu Iillah dan allahu akbar? 
Jawab .... 
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Isilah teka-teki silang di bawah ini dengan benar dan tepat! 




Pertanyaan mendatar 

3. Sifat manusia ketika wajah menjadi merah karena tersipu. 

4. Kita bersyukur kepada Allah karena telah memberikan kita .... 

5. Memejamkan mata ketika malam hari, 

6. Lawan kata ringan. 

7. Tempat untuk menaruh uang di baju. 

Pertanyaan menurun 

1. Lawan kata sembuh. 

2. Yang ada dalam dada manusia; tempat niat. 

3. Lawan kata hidup. 

4. Tempat orang yang berbuat dosa di akhirat nanti. 

6. Lawan kata kering. 



B. AsmauIHusna 



Siapa tak kenal maka tak sayang. Istilah ini sering muncul di dalam pergaulan atau 
kehidupan sehari-hari. Begitu pula di dalam hubungan manusia dengan Sang 
Penciptanya. Jika kita berkeyakinan telah mengenal Allah swt., tentunya kita tahu dan 
mengimani nama-nama Allah atau Asmaul Husna. Aliah swt. memiliki nama yang sangat 
baik dan indah. Asma berarti nama-nama dan Husna berarti baik atau indah. Jadi, 
Asmaul Husna adalah nama-nama Allah yang baik dan indah. 

Firman Allah swt.: 



(A :*fe) tUiSl j* 'j} iif'i 'M 
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Artinya: 

“Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Dia mempunyai 
Al asmaaul husna (nama-nama yang bhik).” (Q.S. Taha [20]: 8) 



Nama-nama Allah banyak terdapat dalam kitab suci Alquran. Nama-nama Allah 
tersebut juga merupakan doa dan zikir yang mustajab . Allah swt. menyukai orang yang 
selalu menyebut nama-Nya. Allah swt. berfirman: 



4 jLwI I fdJj 

J O jl ^ 

(\A» :cij*Vl) \y\S U 



Artinya: 

"Hanya milik Allah asmaa-ul husna*, Maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut 
asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya**. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan. ” (Q.S. Al A’raf [7]: 1 80) 



* Maksudnya: Nama-nama yang agung yang sesuai dengan sifat-sifat Allah. 

** Maksudnya: janganlah dihiraukan orang-orang yang menyembah Allah dengan nama- 
nama yang tidak sesuai dengan sifat-sifat dan keagungan Allah, atau dengan 
memakai asmaa-ul husna, tetapi dengan maksud menodai nama Allah atau 
mempergunakan asmaa-ul husna untuk nama-nama selain Allah. 



Dalam suatu hadits Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya Allah mempunyai 
sembilan puluh sembilan nama, yaitu seratus kurang satu. Barangsiapa menghitungnya, 
niscaya ia masuk surga.” (H. R. Bukhari dan Muslim) 



Allah mempunyai 99 nama yang disebut dengan al asma al husna. Al asma al husna 
adalah nama-nama Allah yang indah yang berjumlah 99. Nama-nama tersebut 
berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki Allah. Berikut ini akan dijelaskan lima nama Allah 
saja, yaitu Al Wahhab, Ar Razzaq, Al Fattah, Asy Syakur, dan Al Mugni. 

1. Al Wahhab 



Al Wahhab artinya Yang Maha Memberi. Artinya Allah Maha Pemberi segala 
sesuatu. Apa yang telah kita miliki, baik anggota tubuh, harta benda, maupun seluruh 
alam yang ada di dunia ini adalah milik Allah. Oleh karena itu, kita harus menjaganya 
dengan baik dan benar. Dalam Alguran, Allah telah menyebutkan nama Wahhab, yaitu: 



(H \o*>) 



I --' * O'*'* 3 j 

aJbJULfi a) 
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Artinya: 

"Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu yang Maha 
Perkasa lagi Maha Pemberi?” ( Q.S. Sad [38]: 9) 



Banyak orang yang menyalahgunakan apa yang telah diberikan oleh Allah, misalnya 
bersikap pelit terhadap harta yang dimiliki. Mereka tidak mau menshodaqohkan harta 
kekayaannya, menggunakan anggota tubuhnya untuk berbuat kejelekan dan merusak 
alam yang ada di sekitar kita. Sesungguhnya setiap anggota tubuh kita, harta kekayaan 
dan alam semesta adalah titipan Allah. Artinya Allah memberi semua kenikmatan itu 
untuk dipergunakan sebaik mungkin, misalnya kedua tangan yang kita punya selalu 
digunakan untuk menolong orang, mata yang bisa melihat digunakan untuk melihat 
hal-hal yang baik, harta yang dimiliki digunakan untuk kebaikan, seperti shodaqoh, 
membeli pakaian untuk beribadah atau sekolah, membeli buku-buku ilmu pengetahuan, 

dan menjaga alam sekitar kita dengan baik. 

Di samping itu, Allah juga yang memberi kita kenikmatan Islam dan iman. Kedua hal 
tersebut adalah karunia Allah terbesar yang telah diberikan kepada kita. Sebab tanpa 
iman dan Islam, kita tidak akan mendapatkan- rahmat dan rida dari Allah, walaupun manusia 
itu mempunyai harta kekayaan yang banyak dan rezeki yang melimpah, semuanya tidak 
ada artinya jika kita tidak mempunyai iman dan Islam. Oleh karena itu, kita selalu dianjurkan 
untuk berdoa kepada Allah, seperti yang tercantum dalam Alquran, yaitu: 



% J» 



4£>j iJLiJJ c# ^ A ^ ^ 



& 



o 



( A : (ji Ji) cMijJI 



(mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati Kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami 
rahmat dan sisi Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)”. 

(Q.S.AIi‘lmran[3]:8) 



Allah memerintahkan kepada hambanya untuk selalu berdoa kepada Allah swt. 
karena barang siapa yang tidak pernah berdoa, maka ia dikatakan hamba yang sombong. 
Sebab merasa tidak butuh terhadap pertolongan dan pemberian Allah, dan merasa 
dirinya mampu untuk melakukan segalanya tanpa pertolongan Allah. Ketika seorang 
hamba berdoa. Allah pasti akan mengabulkannya, apabila ia berdoa secara khusuk 
dan yakin bahwa doanya pasti terkabul. 



Firman Allah swt.: 

(0 0 I) 4^ ^ *A I^jI 






Artinya: 

"Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesunaauhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas . 

(Q.S. Al A’raf [7]: 55) 



* Maksudnya: melampaui batas tentang yang diminta dan cara meminta. 
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Allah swt. berfirman: 



oUi lij Min 4 uj J* jjU UjL ii]j 



('Al ujiijJ ^ ^ 



Artinya: 

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah), 
bahwasanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran. ” (Q.S. Al Baqarah [2]: 1 86) 



2. Ar Razzag 



Ar Razzaq artinya Yang Maha Pemberi Rezeki. Aljah telah memberi rezeki kepada 
setiap makhluk hidup. Tidak ada satupun makhluk hidup yang tidak diberi rezeki oleh 
Allah swt.. Baik manusia, hewan, maupun tumbuhan rezekinya sudah diatur oleh Allah, 
hingga seekor cacing yang berada di dalam tanah pun diatur rezekinya oleh Allah. 
Banyak manusia yang tidak mau mensyukuri rezeki yang telah diberikan Allah swt., 
sehingga Allah murka kepada manusia. Macam-macam rezeki yang Allah berikan kepada 
kita, antara lain: 

a. Harta benda yang kita miliki 

b. Tubuh kita yang sehat 

c. Sandang yang kita pakai sehari-hari 

d. Pangan yang kita makan sehari-hari 

e. Tersedianya air bersih yang dapat diminum 

f. Tersedianya segala kebutuhan yang kita butuhkan 

Sesungguhnya semua rezeki datang dari Allah. Semua yang ada di alam semesta 
ini adalah milik Allah. Manusia hanya bisa menggunakan dan mengembangkan, tidak 
dapat membuatnya. 



Firman Allah swt.: 



(jjJ jLcu'ilj dlllj 




4jJ I (jjJy I jj ^ Ch? C x> .aJ I Cj u aJ t I 



<n -^y) 5lil Jls 



Artinya: 



" Katakanlah : "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan bumi, atau 
siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup* 
dan siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka mereka akan menjawab: "Allah”. 
Maka katakanlah ”, Mangapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?” { Q.S. Yunus [10]: 31) 
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* Sebagian mufassirin memberi misa! untuk ayat ini dengan mengeluarkan anak 
ayam dari telur, dan telur dari ayam, dan dapat juga diartikan bahwa pergiliran 
kekuasaan di antara bangsa-bangsa dan timbul tenggelamnya sesuatu umat adalah 
menurut hukum Allah. 



Dalam sebuah keluarga terkadang ada yang tidak mau mempunyai anak disebabkan 
takut tidak mampu memberi nafkah setiap hari untuk anak-anaknya, padahal Allah 

berfirman: 



fcSUJIj 4JB335 




0 




on :*Js) 



”Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.’’ _ 

■ (Q.S. Taha[20]: 132) 



3. Al Fattah 



Al Fattah artinya Yang Maha Memberi Keputusan dan Yang Maha Membuka, yakni 
membuka gudang penyimpanan rahmat-Nya untuk seluruh hamba-Nya. Allah adalah 
pembuka segala sesuatu. Artinya yang dapat membuka pintu rezeki adalah Allah, yai ng 
membuka pintu hidayah hanyalah Allah, dan yang membuka pintu rahmat adalah Allah. 
Manusia tidak akan mendapatkan rezeki yang melimpah kecuali Allah telah membukakan 
baginya pintu rezeki. Seseorang yang bersedia masuk Islam adalah karena Allah telah 
membukakan pintu hidayah kepadanya, sehingga ia sadar bahwa agama yang baik 
dan lurus adalah Islam, dan Tuhan yang patut disembah hanyalah Allah. Manusia hanya 
bisa berusaha, sedangkan yang menentukan hasilnya adalah Allah. Karena sekuat 
apapun usaha manusia dalam berbuat, tetapi selama Allah tidak membukakan pintu 
rahmat-Nya, maka ia tidak akan memperoleh hasilnya. Akan tetapi manusia tetap dituntut 
untuk berusaha dan bekerja sekuat mungkin, karena Allah akan menolong orang-orang 



yang berusaha. , , . 

Dalam Alquran, nama Al Fattah telah disebutkan dalam surat Saba ayat 26: 

jiiuji £&ji 3*3 JiJu 1% 12* 'i 



<n :Lw> 



Artinya: 

- Katakanlah : Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi 
keputusan antara kita dengan benar, dan Dia-lah Maha pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui.” (Q.S. Saba’ [34]: 26) 
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Dalam hidup, manusia dituntut untuk selalu berusaha dan berdoa. Tanpa doa. usaha 
seseorang akan sia-sia. Dalam menuntut ilmu, kita dianjurkan untuk selalu berdoa 
agar Allah membuka hati dan pikiran kita agar dapat menerima ilmu pengetahuan dan 
agar Allah menjaga kita dengan ilmu yang kita miliki. Sebab banyak orang yang pintar, 
tetapi tingkah lakunya tidak sesuai dengan ilmu yang ia miliki, seperti berbuat jahat, 
korupsi, mencuri, dan lain-lain. Padahal ia sudah mengetahui bahwa semua perbuatan 
tersebut dilarang, tetapi karena Allah belum membuka hatinya, maka ilmu yang ia punya 
tidak bermanfaat bagi dirinya maupun bagi orang lain. Oleh karena itu, kita berdoa 
kepada Allah agar ilmu yang telah kita dapatkan dapat bermanfaat bagi diri kita sendiri, 
keluarga, masyarakat, agama, dan negara. 

Begitu pun dalam berdakwah. Manusia tidak dapat memberi hidayah kepada 
manusia lain, sebab yang berhak memberikan hidayah adalah Allah semata. Bahkan 
Nabi Muhammad tidak berhasil mengislamkan pamannya sendiri, yaitu Abu Thalib. 
Walaupun beliau sering bersama-sama dan berdakwah tanpa henti kepada pamannya, 
Abu Thalib tetapi karena Allah berkehendak lain, maka Allah tidak juga memberi hidayah 
kepada Abu Thalib agar ia dapat masuk Islam. 

Manusia yang paling baik adalah orang yang bermanfaat bagi orang lain. Maksudnya 
adalah apabila kita mempunyai ilmu maka kita sebarkan ilmu kita agar orang lain dapat 
mengetahuinya. Begitu juga apabila kita mempunyai harta yang lebih, maka kita 
seharusnya membagi sedikit harta kita untuk orang lain yang lebih membutuhkan 
daripada kita. 

4. Asy Syakur 

Asy Syakur artinya Yang Maha Penerima Syukur atau Yang Maha Pembalas Jasa, 
yakni memberikan balasan yang banyak sekali atas amalan yang kecil dan tidak berarti. 
Setiap perbuatan manusia akan dicatat oleh kedua malaikat yang berada di kedua sisi 
kita, baik itu perbuatan baik maupun buruk. Ketika kita melakukan perbuatan baik, maka 
Allah akan membalasnya dengan kebaikan juga. Begitupun sebaliknya, ketika kita 
melakukan perbuatan buruk maka Allah pasti akan membalasnya dengan balaSan yang 
setimpal, sesuai dengan apa yang telah diperbuat. Sesungguhnya Allah adalah sebaik- 
baik pembalas. Dalam Alquran, Asy Syakur telah tercantum dalam surat An Nisa ayat 
147. 



IjS'Li 4JJI plilj puIjAu <dJl Jiub U 



(UV >L^I) 

Artinya: 

" Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? Dan Allah adalah 
Maha Mensyukuri* lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. An Nisa [4]: 147) 

Allah mensyukuri hamba-hamba-Nya: memberi pahala terhadap amal-amal hamba- 
hamba-Nya, memaafkan kesalahannya, menambah nikmat-Nya. 
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(f. : jJoli) 12 1 6? pAj^' {4-&}Q 



Artinya: 

"Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 

(Q.S. Fatir [35]: 30) 

Banyak orang yang melakukan perbuatan jahat tanpa takut akan balasan dari Allah. 
Misalnya mencuri, membunuh, berbuat maksiat, menghina orang lain, membangkang 
perintah orang tua, tidak mau berbakti kepada orang tua, dan lain sebagainya. 
Sesungguhnya Allah akan membalas setiap perbuatan jahat mereka dan sedikit orang 
yang mau berbuat baik karena mengharapkan pahala dari Allah. Terkadang kita berbuat 
baik tetapi karena mengharapkan pujian dari orang lain, atau supaya mendapatkan 
bayaran dari orang yang ditolongnya. Sesungguhnya orang yang berbuat baik tapi 
mengharapkan pujian dari orang lain atau mengharap bayaran dari orang lain, maka 
Allah tidak akan membalasnya dengan pahala. 



5, Al Mugni 

Al Mugni artinya Yang Maha Kaya atau Maha Pemberi Kekayaan, yakni memberikan 
kelebihan yang berupa kekayaan yang berlimpah kepada siapa saja yang dikehendaki 
dari golongan hamba-hamba-Nya. Allah adalah yang mempunyai segalanya di seluruh 
alam semesta. Segala sesuatu yang ada di dunia ini adalah milik Allah. Orang kaya yang 
hartanya melimpah pasti akan jatuh miskin apabila hartanya selalu diambil orang lain, 
sedangkan Allah Maha Kaya, Allah tidak akan jatuh miskin. Hendaknya manusia jangan 
sombong ketika menjadi kaya, sebab di hadapan Allah hartanya tidak berarti apa-apa, 
Allah tetap lebih kaya. Allah yang mempunyai surga beserta isinya, Allah yang mempunyai 
dunia beserta isinya, dan Allah yang memiliki alam semesta beserta isinya. Ketika kita 
memohon untuk menjadi kaya, maka hendaknya jangan meminta kepada sesama 
manusia, tetapi memohon kepada Allah untuk memberi jalan kepada kita agar menjadi 
kaya. Sebab di samping berdoa, kita juga harus berusaha dengan cara bekerja keras 
agar cita-cita kita tercapai. Allah akan menolong orang yang berusaha. Banyak orang 
kaya tetapi tidak mau bersyukur atas harta benda yang telah diberikan Allah kepadanya. 
Orang miskin yang mau bersyukur atas harta yang dimilikinya, walaupun sedikit itu lebih 
baik daripada orang kaya yang tidak mau bersyukur. Orang yang mau memberikan 
hartanya untuk kebaikan, maka Allah akan membalasnya dengan berlipat ganda. 

Salah satu hikmah adanya perbedaan antara kaya dan miskin adalah agar saling 
membantu di antara mereka. Bayangkan apabila semua orang kaya, maka siapa yang 
akan menjadi pegawai dalam kantor? Siapa yang menjadi pembantu rumah tangga? 
Siapa yang akan menjadi tukang kebun kita? Begitu pun sebaliknya. Sesungguhnya 
Allah telah mengatur semuanya. Ada kaya dan miskin, ada pintar dan bodoh, ada hitam 
ada putih, dan seterusnya. Sepatutnya orang kaya dengan kekayaannya mau membantu 
orang miskin. Sebab Allah memberi manusia harta yang melimpah adalah sebagai 
ujian kepada manusia, apakah ia membelanjakan hartanya dengan benar atau tidak? 
Atau apakah ia menggunakan harta tersebut dengan baik atau tidak? 
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